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ABSTRACT

Aquilaria malaccensis is a group of plants that produce highly commercial aromatics which lately
has been difficult to obtain, efforts have been made to increase the productivity of gaharu plants by
improving the quality of planting media and increasing seedling growth. It is done by giving liquid
organic fertilizer from rabbit urine. The purpose of this research was to determine the effect and the
best concentration of rabbit urine liquid organic fertilizer (LOF) use on peat medium, on the growth
of Aquilaria malaccensis seedlings. This study used a complet random design (CRD) consisting of
4 treatments and 5 replications, in order to obtain 20 experimental units. The treatments were: KO
(control) K1 (rabbit urine with 20% concentration) K2 (rabbit urine with 50% concentration) K3
(rabbit urine with 80% concentration). The data were further analyzed using variance, with SPSS
software version 23.0, the test was conducted to determine whether at least one treatment that had a
significant effect. If there is, it must be continued with the DNMRT test at 5% level. The
application of rabbit urine liquid organic fertilizer (LOF) affected the growth of Aquilaria
malaccensis seedlings, and the best concentration of rabbit urine liquid organic fertilizer (LOF) to
stimulate the growth of Aquilaria malaccensis seedlings on peat medium was at 20% concentration
(Treatment K1) with the seedling survival rate of 88%, increase in seedling height 3.05 cm, and top
root ratio 4.67.
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PENDAHULUAN kembali pohon yang mampu tumbuh di lahan
gambut salah satunya tanaman gaharu.

Gaharu (Aquilaria spp.) merupakan salah
satu kelompok tumbuhan penghasil aromatik
bernilai komersil tinggi dalam bentuk gubal
gaharu dan kemedangan. Tingginya harga jual
dan permintaan di pasar dikhawatirkan
pemanfaatannya gaharu  melebihi  daya
dukungnya di alam (Soeharto dan Newton,
2002). Selain dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan parfum gaharu juga digunakan
untuk membuat teh dan obat tradisional.
Masyarakat seringkali menebang pohon
penghasil gaharu tanpa memperhatikan ada
atau tidaknya gaharu pada pohon tersebut,
sehingga menyebeabkan kelangkaan pada
pohon penghasil gaharu tersebut. Upaya yang

1

Provinsi Riau merupakan wilayah yang
memiliki lahan gambut terluas di Sumatera
yaitu 4,044 juta ha (45% dari luas daratan
Provinsi Riau). Kandungan karbon lahan
gambut di Riau tergolong yang paling tinggi di
Pulau Sumatera bahkan se-Asia Tenggara
(Kurniawan dan Muslim, 2008). Kondisi lahan
gambut di Riau dalam keadaan terganggu
selain dari permasalahan pemanfaatan terdapat
masalah kesuburan alami tanah yang menurun,
untuk meningkatkan kesuburan tanah gambut
dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
organik  (Prayuda, 2020). Pengembalian
keadaan gambut ke keadaan semula dapat
dilakukan dengan revegetasi atau penanaman
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dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman gaharu dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas media tanam dan
meningkatkan pertumbuhan semai,
peningkatan kualitas media tanam dan
pertumbuhan semai dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk organik seperti pupuk
organik cair. Pemberian pupuk pada media
tanam di persemaian merupakan salah satu
upaya dalam meningkatkan kualitas bibit yang
dihasilkan dan juga memacu pertumbuhan bibit
agar umur tanaman di persemaian tidak terlalu
lama. Pupuk yang digunakan organik cair yang
berasal dari kotoran kelinci.

Pupuk organik cair (POC) merupakan
pupuk yang memiliki kandungan bahan kimia
maksimum 5%, karena kandungan N, P, dan K
pupuk organik cair relatif rendah. Penggunaan
POC memiliki beberapa keuntungan yaitu
mengandung mikroorganisme yang jarang
terdapat pada pupukorganik padat, POC dapat
mengaktifkan unsur hara yang ada dalam
pupuk organik padat (Parnata, 2004).

Menurut Hadisuwito (2007), POC lebih
mudah diserap oleh tanaman karena unsur
haranya sudah terurai, kelebihan dari pupuk
cair ini yaitu kandungan unsur hara lebih
bervariasi seperti kandungan unsur hara makro
dan mikro, penyerapan unsur hara lebih cepat
karena sudah terlarut. Pemberian pupuk cair ini
merupakan  salah  satu  upaya  untuk
meningkatkan kandungan nitrogen (N) dalam
tanah untuk meningkatkan kualitas suatu media
tanam.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Bokashi FMIPA Universitas Riau dan
Laboratorium Kehutanan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, Kampus Binawidya km 12,5
Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru.
Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan
Agustus-Oktober 2021.

Bahan yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian ini adalah urin
kelinci, semai gaharu, tanah gambut, gula
merah, EM4, dan air. Sedangkan alat yang
digunakan untuk melaksanakan penelitian ini
adalah laptop yang sudah terinstal software
SPSS versi 23.0, oven, alat tulis, penggaris,
gelas ukur, ember, polybag, corong, jerigen,
saringan, alat hitung, cangkul, timbangan,
kamera dan caliper.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 ulangan sehingga didapatkan 20 unit
percobaan. Adapun perlakuan pemberian
konsentrasi  urin  kelinci  (K) terhadap
pertumbuhan semai gaharu yaitu KO (Tanpa
pemberian urin kelinci/kontrol) K1 (Pemberian
urin kelinci konsentrasi 20%) K2 (Pemberian
urin kelinci konsentrasi 50%) K3 (Pemberian
urin kelinci konsentrasi 80%).

Pengamatan dalam  penelitian ini
dilakukan setiap satu kali dalam seminggu
selama delapan minggu pengamatan dengan
mencatat persen hidup semai, pertambahan
tinggi semai dan rasio tajuk akar.

1. Persen hidup semai

Perhitungan persen hidup semai gaharu
dilakukan pada akhir pengamatan, yaitu
dengan menghitung total semai yang ditanam
dengan persen semai yang hidup. Persen hidup
semai  dihitung  menggunakan  rumus
(Satjapradja, 2006) yaitu:

. . Jumla h Semai yang Hidwup )
Persen hidup sema = —— F— — x 100%

Jumla h Semai yang ditanam

2. Pertambahan tinggi semai

Tinggi semai gaharu di ukur seminggu
sekali dengan menggunakan penggaris.
Pengukuran dimulai dari pangkal batang diatas
permukaan tanah yang diberi tanda dengan
menggunakan spidol putih untuk memudahkan
sebagai data dalam pengukuran dengan jarak 1
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cm dari permukaan tanah. Pengukuran
pertambahan tinggi semai dilakukan satu kali
seminggu sampai minggu kedelapan.

3. Top root ratio (rasio tajuk akar)

Rasio tajuk akar merupakan
perbandingan dari berat kering tajuk dan berat
kering akar. Pengukuran rasio tajuk akar
dilakukan pada akhir pengamatan. Rasio tajuk
akar dihitung pada akhir pengamatan dengan
menggunakan rumus (Sumaryono, 2004) yaitu:

erut Kering Tajuk ( butang doon ()

o i
Rasio tajuk akar =
) Berat Kering Akar (3)

Data dianalisis lebih lanjut
menggunakan sidik ragam, dengan perangkat
lunak SPSS versi 23.0. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada, paling tidak satu
perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
penelitian. Jika ada maka harus dilanjutkan
dengan uji Duncans New Multiple Range Test
(DNMRT) dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persen Hidup Semai

Hasil pengamatan persen hidup semai
gaharu yang telah dilakukan secara sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi
POC urin kelinci berpengaruh nyata terhadap
persen hidup semai gaharu. Hasil rata-rata
persen hidup semai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persen Hidup Semai Aquilaria
malaccensis Umur Tiga Bulan

Persen Hidup Semai

Perlakuan

(%)
KO 882
K1 882
K2 56°
K3 48°

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada
baris atau kolom adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DNMRT pada taraf 5%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian POC urin kelinci terhadap persen
hidup semai memberikan hasil KO (Kontrol)
dan K1 (Konsentrasi 20%) berbeda nyata
dengan perlakuan K2 (Konsentrasi 50%) dan
K3 (Konsentrasi 80%). Persen hidup semai
gaharu terbaik dengan konsentrasi POC 20%
yakni sebesar 88% sedangkan persen hidup
semai terendah dengan konsentrasi POC 80%
yakni sebesar 48%. Hasil pada Tabel 1 dapat
dilihat bahwa semai pada perlakuan K1 dapat
tumbuh dengan baik sampai akhir penelitian
hal ini disebabkan karena pemberian POC
dengan dosis yang sesuai dengan kebutuhan
semai tidak berlebihan sehingga semai dapat
tumbuh dengan baik sampai akhir penelitian.
Persen hidup semai pada perlakuan K2 dan K3
tergolong rendah dikarenakan konsentrasi yang
tinggi sehingga terjadi kematian pada semai
gaharu. Menurut Fitriani et al. (2019),
penggunaan pupuk yang berlebihan atau tidak
sesuai dapat mengakibatkan masalah bagi
pertumbuhan semai yang diusahakan, dapat
menimbulkan  pencemaran  pada  tanah,
keracunan, serta rentan terhadap hama dan
penyakit.

2. Pertambahan Tinggi Semai

Hasil pengamatan pertumbuhan tinggi
semai yang telah dilakukan secara sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian POC urin
kelinci berpengaruh nyata  terhadap
pertumbuhan semai gaharu, hal ini karena
pemberian dosis yang berbeda-beda pada
setiap perlakuan sehingga menyebabkan
pertambahan tinggi semai gaharu. Menurut
Gudanto  (2007), pertambahan  tinggi
merupakan hasil fisiologi yang disebabkan
perkembangan sel-sel tanaman, untuk dapat
mengetahui  pertumbuhan pada tanaman
pertambahan tinggi merupakan parameter
paling mudah untuk diamati sebagai parameter
pertumbuhan  tanaman. Nilai rata-rata
pertumbuhan tinggi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Tinggi Semai
Aquilaria malaccensis Umur Tiga

Bulan
Perlakuan Pertambahan Tinggi
Semai (cm)
K1 3,052
KO 2,11°
K2 1,19°
K3 0,89°

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada
baris atau kolom adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DNMRT pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian
POC urin kelinci terhadap pertambahan tinggi
semai  memberikan hasil perlakuan K1
(Konsentrasi 20%) berbeda nyata dengan
perlakuan KO (Kontrol), K2 (Konsentrasi 50%)
dan K3 (Konsentrasi 80%). Terlihat dari hasil
penelitian bahwa pertambahan tinggi semai
gaharu terbaik yaitu pada perlakuan K1 dimana
K1 merupakan perlakuan dengan konsentrasi
paling rendah. Pertambahan tinggi semai
gaharu rata-rata tidak berbeda jauh hal ini
dikarenakan adanya faktor internal dari semai
yang dapat mempengaruhi pertambahan tinggi
semai tersebut. Pertumbuhan tinggi semai
dipengaruhi oleh faktor internal, terutama
aktivitas jaringan meristem. Jaringan meristem
apikal dimana  fungsi utama  sel-sel
meristematik aktif melakukan pembelahan
mitosis untuk menghasilkan sel-sel baru untuk
pertumbuhannya pada tahapan semai (Kimball,
1991 dalam Sahromi, 2013).

3. Rasio Tajuk Akar

Hasil pengamatan pemberian POC urin kelinci
dengan konsetrasi yang berbeda terhadap
semai gaharu yang dilakukan secara sidik
ragam menunjukkan bahwa semua perlakuan
berpegaruh tidak nyata terhadap rasio tajuk
akar semai gaharu. Nilai rasio tajuk akar dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rasio Tajuk Akar Semai Aquilaria
malaccensis Umur Tiga Bulan

Perlakuan Rasio Tajuk Akar
K2 6,09
KO 4,99
K1 4,67
K3 3,89

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian POC
urin  kelinci terhadap rasio tajuk akar
memberikan hasil perlakuan berbeda tidak
nyata. Hasil pengamatan menunjukkan nilai
rasio tajuk akar berkisar antara 3,89-6,09. Hal
ini diduga karena pada setiap perlakuan unsur
hara yang tersedia dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh semai gaharu untuk
pembentukan akar dan tajuk. Nilai rasio tajuk
akar yang memenuhi kriteria ideal yaitu pada
perlakuan KO, K1 dan K3. Menurut Widyastuti
(2007), menyatakan bahwa nilai ideal rasio
tajuk akar vyaitu 2-5. Rasio tajuk akar
merupakan keseimbangan antara tajuk dan akar
yang mencerminkan pertumbuhan tanaman
yang baik dan seimbang dalam menyerap
unsur hara dan air (Okta et al., 2020). Untuk
menjaga keseimbangan fisiologi antara tajuk
dan akar, CO; yang diikat oleh daun dan air
serta hara yang diserap oleh akar harus
seimbang (Junaidah, 2003). Perlakuan K2 tidak
termasuk kategori nilai ideal pada rasio tajuk
akar hal ini diduga karena ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti pemilihan sampel yang
digunakan untuk pengovenan. Pada sampel K2
pertumbuhan tajuk lebih besar dibandingkan
dengan pertumbuhan akar sehingga
berpengaruh terhadap nilai rasio tajuk akar
yang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian pupuk organik cair (POC)
urin kelinci pada medium gambut berpengaruh
terhadap pertumbuhan semai gaharu (Aquilaria
malaccensis). Konsentrasi terbaik pupuk
organik cair (POC) urin kelinci untuk memacu
pertumbuhan semai gaharu pada medium
gambut adalah konsentrasi 20% (Perlakuan
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K1) dengan hasil persen hidup 88%,
pertambahan tinggi semai 3,05 cm, dan rasio
tajuk akar 4,67.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebaiknya menggunakan konsentrasi
urin  kelinci dengan hasil terbaik pada
penelitian berikutnya. Selain itu untuk waktu
pengamatan dapat dilakukan lebih dari 8
minggu serta pengujian tanah dan POC dapat
dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi
yang cocok. Penelitian lanjutan berupa
penanaman dilapangan perlu dilakukan.
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